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PENGARUH PERSEPSI ORANG TUA DAN SISWA
TERHADAP MINAT MASUK SMK

Salwa Ika Wulandari, Setiadi Cahyono Putro, Yuni Rahmawati

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengungkap hubungan antara variabel persepsi
orang tua (X1), harapan masuk (X2) dan persepsi terhadap lulusan (X3) dengan minat masuk
SMK program studi keahlian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) (Y) bagi siswa
kelas IX SMP di Kabupaten Tulungagung. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
kuantitatif menggunakan rancangan penelitian deskriptif korelasional. Pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian berupa angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara X1 dengan Y; (2) terdapat hubungan
positif dan signifikan antara X2 dengan Y; (3) terdapat hubungan positif dan signifikan
antara X3 dengan Y; (4) terdapat hubungan positif dan signifikan antara X1 dan X2 dengan
Y; (5) terdapat hubungan positif dan signifikan antara X2 dan X3 dengan Y; (6) terdapat
hubungan positif dan signifikan antara X1 dan X3 dengan Y; (7) terdapat hubungan positif
dan signifikan antara X1, X2 dan X3 dengan Y.

Kata kunci: persepsi orang tua terhadap SMK, harapan masuk SMK, persepsi terhadap
lulusan SMK, minat masuk SMK program studi keahlian TIK.

Saat ini Depdiknas memiliki kebijakan
untuk membalik rasio peserta didik SMK
dibanding SMA, dari 30: 70 pada tahun
2004 menjadi 67: 33 pada tahun 2014.
Kebijakan ini ditujukan agar keluaran
pendidikan dapat lebih berorentasi pada
pemenuhan dunia kerja serta kebutuhan
tenaga kerja di Indonesia

Pada faktanya peningkatan minat ma-
syarakat terhadap SMK ternyata tidak
merata. Seperti contohnya di Kabupaten
Tulungagung. Banyak faktor yang mem-
buat kurang diminatinya jurusan bidang
komputer, diantaranya adalah persepsi
orang tua, harapan masuk dan persepsi
terhadap lulusan SMK.

Menurut Slameto (2013: 180) Minat
merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Menurut
Chaplin (2011: 255) minat (interest) me-
rupakan satu sikap yang berlangsung
terus menerus yang memolakan perhatian
seseorang, sehingga membuat dirinya jadi
selektif terhadap objek yang diminati.
Menurut Shaleh dan Wahab (2004: 263)
minat dapat diartikan sebagai suatu ke-

cenderungan untuk memberikan perhati-
an dan bertindak tarhadap orang, aktivi-
tas, dan situasi yang menjadi objek dari
minat tersebut dengan disertai rasa se-
nang.

Demikian pula dengan siswa SMP
yang memiliki minat untuk melanjutkan
studi ke SMK program studi keahlian
TIK, ketertarikan siswa akan menimbul-
kan kecenderungan untuk memberikan
perhatian dan kemauan berkecimpung di
dalamnya guna mencapai tujuan yang
diinginkan ketika bersekolah di SMK ter-
sebut.

Persepsi adalah proses yang me-
nyangkut masuknya pesan atau informasi
ke dalam otak manusia. Melalui persepsi
manusia terus-menerus mengadakan hu-
bungan dengan lingkungannya yang dila-
kukan lewat panca indera (Slameto,
2013: 102). Sedangkan persepsi menurut
Boeree (2006: 39) adalah proses individu
memilah-milah dunia ini menjadi keping-
an-kepingan kecil dan membedakan sesu-
atu yang menarik perhatian dengan benda
atau hal lain di sekitarnya. Atau singkat-
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nya, melakukan sebuah proses pembeda-
an.

Walgito (2010: 99) mengungkapkan
bahwa persepsi merupakan suatu proses
yang didahului oleh proses penginderaan,
yaitu merupakan proses diterimanya sti-
mulus oleh individu melalui alat indera
atau juga disebut proses sensoris.

Persepsi adalah pengamatan tentang
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan (Rakh-
mat, 2007: 51). Persepsi adalah tahap ke-
dua dalam upaya mengamati dunia, men-
cakup pemahaman dan mengenali atau
mengetahui objek-objek serta kejadian-
kejadian. Proses terjadinya persepsi di-
mulai dengan adanya perhatian, yaitu me-
rupakan proses perhatian selektif (Chap-
lin, 2011: 358).

Jadi, dapat diartikan bahwa persepsi
orang tua siswa terhadap SMK adalah
proses pengelolaan stimulus berupa infor-
masi tentang sebuah SMK yang diterima
orang tua.

Harapan adalah sesuatu yang subyek-
tif, sehingga Stotland (dalam Walgito,
2011: 91) memandang harapan sebagai
istilah untuk ekspektasi atau perkiraan
tentang pencapaian tujuan, dan derajat
probabilitas pencapaian tujuan yang
dipersepsikan oleh individu. Chaplin
(2011:229) berpendapat bahwa harapan
adalah satu sikap yang dicirikan dengan
satu pengharapan akan hasil atau peris-
tiwa yang baik dan menyenangkan, dan
emosional yang menyertainya seringkali
merupakan campuran dari rasa ketakutan
dengan kegembiraan yang diantisipasi-
kan.

Teori harapan adalah teori yang men-
jelaskan tentang motivasi. Menurut teori
ini, seseorang akan termotivasi untuk
melakukan upaya terbaiknya apabila ia
memiliki ekspektansi (harapan), yaitu
persepsi yang dimiliki seseorang bahwa
upaya yang dilakukannya tersebut akan
menghasilkan kinerja yang tinggi. Tetapi

apabila menurut persepsi mereka, apapun
upaya yang mereka lakukan tidak akan
menghasilkan kinerja yang tinggi, ke-
mungkinan orang tersebut tidak akan ter-
motivasi untuk mengeluarkan upaya ter-
baiknya (Solihin, 2009: 155).

Dari pendapat ahli tersebut, dapat di-
tarik kesimpulan bahwa harapan dari sis-
wa SMP masuk ke SMK program studi
keahlian TIK adalah perkiraan tentang
pencapaian tujuan siswa yang dicirikan
dengan satu pengharapan dan usaha yang
dilakukan guna meraih cita-cita.

Berdasarkan teori persepsi yang telah
ada, penjelasan tentang persepsi terhadap
lulusan adalah proses ketika siswa SMP
mengorganisasikan dan menginterpreta-
sikan stimulus berupa informasi terkait
lulusan SMK yang didapat dari hasil pe-
ngamatan dengan indera yang dimiliki
atau info dari pihak lain.

Siswa akan memiliki persepsi positif
terhadap lulusan SMK ketika siswa men-
dapatkan informasi (baik dari orang tua,
masyarakat maupun hasil pengamatan
sendiri) tentang keberhasilan lulusan ma-
suk ke perguruan tinggi maupun terserap
di dunia kerja yang mereka rasa menarik
dan ingin ikut bekerja disana. Ketika
informasi menghasilkan persepsi positif,
siswa akan memiliki minat untuk masuk
SMK program studi keahlian TIK.

Tujuan dari penelitian ini adalah un-
tuk mengungkap hubungan persepsi o-
rang tua (X1), harapan masuk (X2), dan
persepsi terhadap lulusan (X3) dengan
minat masuk SMK program studi ke-
ahlian TIK (Y) bagi siswa kelas IX SMP
di Kabupaten Tulungagung. Faktor-faktor
tersebut akan menjadi variabel bebas da-
lam penelitian ini yang secara mandiri
atau saling berhubungan diduga mampu
mempengaruhi tinggi rendahnya minat
siswa SMP masuk ke SMK program studi
keahlian TIK sebagai variabel terikat.
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METODE

Metode yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah kuantitatif, dengan de-
sain penelitian deskriptif korelasional.
Subjek penelitian adalah siswa kelas IX
SMP di Kabupaten Tulungagung dengan
jumlah populasi sebanyak 2627 siswa.
Sampel penelitian diambil menggunakan
teknik sampling purposive dan propor-
tional random sampling. Untuk populasi
sebanyak 2627 siswa diperoleh data jum-
lah sampel sebesar 347 siswa dengan
tingkat kesalahan 5% menggunakan ru-
mus Slovin.

Pengumpulan data variabel persepsi
orang tua menggunakan instrumen kuesi-
oner (angket) yang memiliki nilai relia-
bilitas Alpha sebesar 0,929, variabel ha-
rapan masuk menggunakan instrumen
kuesioner  yang memiliki nilai reliabili-
tas Alpha sebesar 0,923, variabel persepsi
terhadap lulusan, menggunakan instru-
men kuesioner yang memiliki nilai relia-
bilitas Alpha sebesar 0,869, dan variabel
minat masuk SMK program studi ke-
ahlian TIK dilakukan menggunakan ins-
trumen kuesioner yang memiliki nilai
reliabilitas Alpha sebesar 0,901.

Selanjutnya, untuk analisis data dila-
kukan dengan korelasi parsial dan anali-
sis regresi ganda dengan bantuan pro-
gram SPSS windows Release 20.0. Sum-
bangan relatif dan efektif digunakan
untuk melihat seberapa besar kontribusi
masing-masing variabel bebas terhadap
minat siswa SMP masuk SMK program
studi keahlian TIK.

HASIL

Sebelum dilaksanakan uji hipotesis,
dilakukan uji prasyarat analisis yang ter-
diri dari: uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas
dan uji autokorelasi terhadap data hasil
penelitian variabel persepsi orang tua
(X1), harapan masuk (X2), persepsi ter-

hadap lulusan (X3), dan minat masuk
SMK program studi keahlian TIK (Y).
Hasil pengujian persyaratan menunjuk-
kan bahwa setiap variabel telah meme-
nuhi syarat untuk dilakukan pengujian
statistik lebih lanjut, yaitu uji hipotesis.
Uji hipotesis yang dilakukan berupa ana-
lisis regresi ganda dengan tiga variabel
bebas terhadap satu variabel terikat.

Uji signifikansi hubungan dilakukan
membandingkan nilai probabilitas (p),
jika nilai probabilitas phitung < 0,05
maka hubungannya signifikan.

Hasil pengujian menggunakan anali-
sis regresi ganda ditunjukkan pada Tabel
1, Tabel 2, dan Tabel 3.

Tabel 1 Rangkuman Hasil Analisis Regresi
X1 dan X2 dengan Y

Multiple R 0,736
F Hitung 203,723
Sig f 0,000

Dari hasil tabel di atas menunjukkan
bahwa X1 dan X2 secara simultan memili-
ki hubungan yang signifikan dengan Y.

Tabel 2 Rangkuman Hasil Analisis Regresi
X2 dan X3 dengan Y

Multiple R 0,757
F Hitung 230,317
Sig f 0,000

Dari hasil tabel di atas menunjukkan
bahwa X2 dan X3 secara simultan memili-
ki hubungan yang signifikan dengan Y.

Tabel 3 Rangkuman Hasil Analisis Regresi
X1 dan X3 dengan Y

Multiple R 0,739
F Hitung 207,017
Sig f 0,000

Dari hasil tabel di atas menunjukkan
bahwa X1 dan X3 secara simultan memili-
ki hubungan yang signifikan dengan Y.

Hasil pengujian menggunakan analisis
regresi ganda ditunjukkan pada Tabel 4.
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Tabel 4 Ringkasan Hasil Analisis Regresi
Variabel Bebas

X1 X2 X3

Sig t 0,000 0,000 0,000
Coefficient 0,162 0,391 0,369
Constant -4,552

0,772
0,596

168,877
0,000

Multiple R
R Square
F Hitung

Sig f

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa
X1, X2, dan X3 secara simultan memiliki
hubungan yang signifikan dengan Y.

Sumbangan masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat terdapat
dua jenis, yaitu sumbangan relatif (SR%)
dan efektif (SE%). Sumbangan setiap va-
riabel bebas terhadap variabel terikat pada
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5 Bobot (SR%) dan (SE%) Variabel
Variabel Bebas SR% SE%

X1 16,64 9,92
X2 40,71 24,26
X3 42,65 25,42

Total 100 59,6

Dari tabel di atas dapat diketahui bah-
wa variabel persepsi orang tua, harapan
masuk, dan variabel persepsi terhadap
lulusan memberi sumbangan efektif terha-
dap minat masuk SMK program studi
keahlian TIK sebesar 59,6%, sedangkan
40,4% disebabkan oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pembahasan ini adalah untuk meng-
ungkap hubungan variabel bebas persepsi
orang tua (X1), harapan masuk (X2), dan
persepsi terhadap lulusan (X3) dengan
minat masuk SMK program studi ke-
ahlian TIK (Y) sebagai variabel terikat.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa hubungan antara X1

dengan Y merupakan hubungan yang po-
sitif dan signifikan dengan tingkat keku-
atan hubungan yang sangat rendah. Per-
sepsi orang tua terhadap SMK program

studi keahlian TIK adalah penilaian yang
dipengaruhi oleh cara pandang dan kebu-
tuhan orang tua itu sendiri. Dari data hasil
penelitian yang telah dilakukan menun-
jukkan bahwa indikator persepsi orang tua
siswa terhadap SMK yang paling mem-
pengaruhi minat siswa SMP masuk ke
SMK program studi keahlian TIK adalah
indikator-indikator dari sub variabel pe-
nyerapan dan evaluasi.

Penyerapan seperti orang tua meneri-
ma stimulus berupa informasi terkait
SMK program studi keahlian TIK adalah
proses awal dari proses persepsi. Setelah
itu informasi akan diintepretasi, lalu
orang tua akan melakukan evaluasi yang
terintegrasi dengan diri setiap orang tua,
sehingga dari pertimbangan yang dilaku-
kan orang tua akan tercipta sebuah per-
sepsi apakah SMK program studi keahlian
TIK baik untuk sekolah lanjutan anak
mereka atau tidak. Dari proses tersebut
orang tua akan mencari informasi terkait
SMK secara lengkap, agar mereka me-
ngerti benar dan bisa mengarahkan sang
anak untuk mencari sekolah lanjutan
sesuai bakat dan minat.

Minat masuk ke SMK program studi
keahlian TIK adalah sesuatu yang men-
dorong siswa memiliki keinginan untuk
masuk dan berkecimpung dalam kegiatan
proses belajar mengajar yang dilaksana-
kan di sekolah tersebut. Minat siswa dipe-
ngaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal, contoh pengaruh dari faktor
eksternal adalah dukungan dari orang tua.
Hal ini sejalan dengan pendapat Windarto
(2013) yang menyatakan bahwa peranan
orang tua memiliki pengaruh yang positif
terhadap minat siswa karena dengan ada-
nya rasa patuh dan hormat terhadap orang
tua, dapat mempermudah orang tua men-
jadikan anak tidak malas bekerja dan siap
memikirkan hari esok.

Dengan adanya dukungan dari orang-
orang terdekat khususnya orang tua, siswa
bisa lebih mantab untuk memilih SMK
program studi keahlian TIK. Akan tetapi
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juga tidak menutup kemungkinan bahwa
orang tua hanya menjadi pemberi saran
untuk anaknya, dan tetap sang anaklah
yang menentukan apakah dia berminat
masuk SMK program studi keahlian TIK
atau tidak.

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
ketahui bahwa hubungan antara X2 de-
ngan Y merupakan hubungan yang positif
dan signifikan dengan tingkat kekuatan
hubungan yang rendah.

Data hasil penelitian yang telah dila-
kukan menunjukkan bahwa indikator ha-
rapan masuk SMK yang paling mem-
pengaruhi minat masuk SMK program
studi keahlian TIK adalah indikator-indi-
kator dari sub variabel kinerja dan peng-
hargaan. Menurut Vroom (Robbins dan
Judge, 2012: 253) kinerja dan penghar-
gaan adalah tingkat sampai mana individu
tersebut yakin bahwa bekerja pada tingkat
tertentu akan menghasilkan pencapaian
yang diinginkan.

Ketika siswa berkeinginan untuk ma-
suk ke SMK program studi keahlian TIK,
pastilah mereka sudah memiliki harapan-
harapan yang ingin dicapai ketika ber-
sekolah disana. Seperti harapan untuk
menguasai materi dan praktikum ilmu
komputer, melakukan wirausaha selama
sekolah, menciptakan produk dan jasa
bidang komputer, berharap menjadi lulus-
an yang kompeten dan masih banyak lagi
lainnya.

Berdasarkan harapan-harapan itulah
mereka akan memiliki rencana kinerja
yang perlu dilakukan agar bisa menghasil-
kan pencapaian yang diinginkan tersebut.
Keinginan tercapainya suatu harapan akan
menimbulkan sebuah motivasi, dan tinggi
rendahnya motivasi akan berpengaruh ke-
pada minat melanjutkan ke SMK program
studi keahlian TIK.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa hubungan antara X3 de-
ngan Y merupakan hubungan yang positif
dan signifikan dengan tingkat kekuatan
hubungan yang rendah. Walgito (2010:

99) mengemukakan bahwa persepsi meru-
pakan suatu proses pengorganisasian, pe-
nginterpretasian terhadap stimulus yang
diterima oleh individu sehingga menjadi
sesuatu yang berarti, dan merupakan akti-
vitas yang terintegrasi dalam diri indi-
vidu.

Data hasil penelitian yang telah dila-
kukan menunjukkan bahwa indikator per-
sepsi terhadap lulusan SMK yang paling
mempengaruhi minat masuk SMK pro-
gram studi keahlian TIK adalah indikator-
indikator yang berasal dari sub variabel
evaluasi.

Siswa akan melakukan evaluasi ketika
menerima informasi terkait dengan lu-
lusan SMK program studi keahlian TIK,
seperti mengetahui keberhasilan lulusan
tersebut masuk perguruan tinggi, kemam-
puan lulusan terhadap bidang yang dite-
kuni, atau terserapnya lulusan di dunia
kerja. Evaluasi adalah hasil dari interpre-
tasi dari stimulus yang diserap dan sudah
terintegrasi dalam diri siswa, yaitu berda-
sarkan perasaan, kemampuan dan penga-
laman. Sehingga siswa dapat mempersep-
sikanbagaimana lulusan SMK program
studi keahlian TIK sesuai informasi yang
mereka peroleh tersebut.

Minat masuk SMK program studi
keahlian TIKdipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Dan persepsi
terhadap lulusan SMK merupakan faktor
dalam diri siswa itu sendiri (internal).
Persepsi bisa memiliki tingkat nilai yang
tinggi maupun rendah, ketika tingkat
persepsi terhadap lulusan SMK tinggi, hal
itu juga akan membuat tingkat minat
mereka melanjutkan ke SMK program
studi keahlian TIK menjadi tinggi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh Saputri (2013) di
SMP Negeri 1 Sukawati dan SMP Negeri
1 Blahbatuh, bahwa para siswa pada ke-
dua SMP tersebut memiliki pandangan
yang baik tentang SMK, sehingga ketika
lulus dari SMP mereka mempunyai kei-
nginan untuk melanjutkan ke SMK, dan
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tidak menutup kemungkinan setelah me-
reka lulus dari SMK mereka dapat memi-
lih melanjutkan ke Perguruan Tinggi atau
langsung bekerja sesuai dengan keahlian
yang mereka miliki.

Dan yang berperan besar dalam mem-
bentuk kualitas lulusan SMK adalah SMK
itu sendiri. Perlu dilakukan upaya seperti
pengambilan input siswa yang baik, mela-
kukan peningkatan kualitas fasilitas seko-
lah, dan masih banyak upaya yang bisa
dilakukan. Hal tersebut diharapkan bisa
menciptakan lulusan dan menampilkan ci-
tra sekolah yang berkualitas tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
ketahui bahwa hubungan antara X1 dan
X2 dengan Y merupakan hubungan yang
positif dan signifikan dengan tingkat ke-
kuatan hubungan yang kuat.

Data hasil penelitian yang telah dila-
kukan menunjukkan bahwa indikator per-
sepsi orang tua terhadap SMK yang pa-
ling mempengaruhi minat masuk SMK
program studi keahlian TIK adalah perha-
tian terhadap SMK dan penilaian tentang
SMK. Sedangkan indikator harapan siswa
masuk SMK yang paling mempengaruhi
minat masuk SMK program studi keahli-
an TIK adalah upaya yang akan dilakukan
saat sekolah di SMK dan semangat bela-
jar saat sekolah di SMK.

Orang tua berhak berperan serta da-
lam memilih satuan pendidikan untuk
anaknya. Ketika mereka tertarik dan per-
hatian terhadap SMK program studi keah-
lian TIK, mereka akan mempersepsikan
dengan cara menilai berdasarkan perasa-
an, kemampuan berfikir, pengalaman-pe-
ngalaman yang dimiliki. Sehingga akan
menghasilkan persepsi yang mungkin
akan berbeda pada setiap orang tua ter-
gantung tujuannya, ada persepsi yang se-
tuju dan tidak setuju.

Ketika orang tua memiliki persepsi
baik terhadap SMK program studi keah-
lian TIK, bukan tidak mungkin mereka
akan menyarankan sang anak untuk se-
kolah disana dengan suatu tujuan. Anak

yang awalnya memiliki keinginan untuk
sekolah di SMK, ditambah dengan du-
kungan orang tua, minat anak untuk ma-
suk SMK akan bertambah. Seperti yang
dijelaskan oleh Dharmayanti (2014) bah-
wa keluarga merupakan pusat pendidikan
yang utama dan pertama dimana hal ter-
sebut akan mempengaruhi kepribadian
dan pendidikan lanjut anak-anaknya sete-
lah SMP.

Seperti contoh alasan orang tua untuk
menyekolahkan anaknya ke SMK adalah
agar anak mereka bisa langsung bekerja
setelah sekolah untuk membantu ekonomi
keluarga.

Hal ini sejalan dengan pendapat Elma-
wita (2013) bahwa rendahnya kondisi
sosial ekonomi orang tua anak akan cen-
derung memilih sekolah yang setelah lu-
lus sekolah dapat langsung terjun kela-
pangan pekerjaan. Dengan melanjutkan
ke sekolah kejuruan mereka berharap da-
pat segera membantu orang tua mereka.

Karena adanya tujuan yang ingin dica-
pai ketika menempuh pendidikan di SMK
program studi keahlian TIK, secara tidak
langsung mereka akan menciptakan hara-
pan-harapan yang ingin dilakukan dan
merangkai rencana kinerja untuk menca-
pai tujuan yang diinginkan tersebut. Se-
hingga bisa disimpulkan bahwa tingkat
persepsi orang tua terhadap SMK dan
tingkat harapan masuk ke SMK secara si-
multan akan berpengaruh kuat terhadap
tingkat minat masuk SMKprogram studi
keahlian TIK.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa hubungan antara X2 dan
X3 dengan Y merupakan hubungan yang
positif dan signifikan dengan tingkat ke-
kuatan hubungan yang kuat.

Data hasil penelitian yang telah dila-
kukan menunjukkan bahwa indikator ha-
rapan masuk SMK yang paling mem-
pengaruhi minat masuk SMK program
studi keahlian TIK adalah upaya yang
akan dilakukan saat sekolah di SMK dan
semangat belajar saat sekolah di SMK.
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Sedangkan indikator persepsi terhadap lu-
lusan SMK yang paling mempengaruhi
minat masuk SMK program studi keah-
lian TIK adalah menyadari informasi dan
penilaian terkait lulusan SMK. Stotland
(dalam Walgito, 2011:91) berpendapat
bahwa harapan sebagai istilah untuk eks-
pektasi atau perkiraan tentang pencapaian
tujuan, dan derajat probabilitas pencapai-
an tujuan yang dipersepsikan oleh indi-
vidu.

Harapan masuk SMK perlu disertai
dengan adanya tujuan yang bernilai serta
mungkin untuk dapat dicapai. Tingginya
upaya yang akan dilakukan dan semangat
belajar saat sekolah di SMK akan mampu
membantu mencapai tujuan tersebut. Se-
perti harapan untuk menguasai materi dan
praktikum teknik informatika, melakukan
wirausaha di bidang komputer selama se-
kolah, berharap menjadi siswa yang me-
miliki banyak prestasi, mampu mencipta-
kan produk dan jasa, serta masih banyak
lagi yang lain.

Persepsi terhadap lulusan SMK di-
dapat dari informasi yang beredar di ling-
kungan, bisa dari hasil pengamatan, mem-
baca berita, hasil dari mendengar atau dari
yang lain. Dan ketika siswa SMP sudah
menyadari dan memberikan penilaian ter-
hadap lulusan SMK, maka akan muncul
sebuah persepsi. Untuk meningkatkan
persepsi masyarakat terhadap lulusan,
perlu adanya usaha dari pihak sekolah
untuk melakukan sosialisasi–sosialisasi
terhadap SMP tentang SMK program
studi keahlian TIK secara lengkap.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Budiarto (2013) bah-
wa SMP diharapkan berperan aktif mem-
berikan informasi mengenai SMK, agar
siswa SMP kelas IX mendapatkan infor-
masi yang benar-benar jelas mengenai
SMK sehingga siswa dapat menentukan
jurusan dan sekolah (SMK) yang cocok
sesuai dengan potensi diri siswa dan
pengaruh lainnya

Selain itu, SMK juga perlu mening-
katkan mutu pembelajaran yang berdam-
pak pada kenaikan mutu lulusan. Sehing-
ga, jika tingkat persepsi terhadap lulusan
ditambah dengan tingkat harapan yang
ingin dicapai ketika sekolah di SMK, ma-
ka dua faktor ini secara simultan bisa ber-
pengaruh dengan kuat terhadap tingkat
minat mereka untuk melanjutkan ke SMK
program studi keahlian TIK.

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
ketahui bahwa hubungan antara X1 dan
X3 dengan Y merupakan hubungan yang
positif dan signifikan dengan tingkat ke-
kuatan hubungan yang kuat.

Data hasil penelitian yang telah dila-
kukan menunjukkan bahwa indikator
persepsi orang tua terhadap lulusan SMK
yang paling mempengaruhi minat masuk
SMK program studi keahlian TIK adalah
perhatian dan penilaian terhadap SMK.
Sedangkan indikator persepsi terhadap lu-
lusan SMK yang paling mempengaruhi
minat masuk SMK program studi keahli-
an TIK adalah menyadari informasi dan
penilaian terkait lulusan SMK.

Orang tua berperan serta dalam me-
milih satuan pendidikan untuk anaknya.
Mereka yang mempersepsikan sebuah
SMK program studi keahlian TIK ber-
dasarkan informasi yang mereka peroleh.
Orang tua memang perlu memiliki perha-
tian agar bisa membuat penilaian tentang
SMK, sehingga mereka bisa membuat
persepsi terhadap SMK program studi ke-
ahlian TIKberdasarkan informasi. Persepi
orang tua satu akan berbeda dengan orang
tua lain, ada persepsi yang setuju dan ti-
dak setuju.

Persepsi terhadap lulusan SMK juga
akan tercipta ketika mereka mendapat in-
formasi dari orang lain atau dari hasil
pengamatan sendiri. Dengan menyadari
informasi yang diperoleh, mereka akan
melakukan penilaian yang sudah dipenga-
ruhi oleh cara pandang, kebutuhan dan
lingkungan. Dari penilaian itu akan meng-
hasilkan persepsi yang berbeda-beda pada
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setiap siswa, ada yang positif maupun ne-
gatif.

Dari persepsi orang tua mereka, jika
menurut orang tua siswa bahwa SMK
program studi keahlian TIKbaik untuk
sekolah lanjutan sang anak, mereka akan
setuju dan menyarankan sang anak masuk
kesana. Dan apabila tingkat persepsi ter-
hadap lulusan SMK juga bagus, maka se-
cara simultan tingkat persepsi orang tua
terhadap SMK dan tingkat persepsi ter-
hadap lulusan SMK berpengaruh dengan
kuat terhadap tingkat minat masuk SMK
program studi keahlian TIK, dan begitu
pula sebaliknya.

Hal ini sejalan dengan  penelitian
yang dilakukan oleh Tito (2012) yang
penulis peroleh melalui jurnal yang
berjudul “pengaruh karakteristik sekolah,
kompetensi keahlian, citra SMK dan kelas
sosial orang tua dalam keputusan peserta
didik memilih Sekolah Menengah Kejuru-
an (SMK) di kota Palangka Raya” menya-
takan bahwa reputasi SMK, kepercayaan
masyarakat dan manajemen yang baik
dari tujuh indikator yang ada merupakan
faktor-faktor yang sangat dipertimbang-
kan dalam citra SMK yang dapat memoti-
vasi peserta didik dalam menjatuhkan
pilihan pada SMK. Oleh karena itu pihak
SMK harus membangun citra baik mela-
lui kelengkapan pencitraan, promosi dan
meningkatkan manajemen sumber daya
manusia.

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
ketahui bahwa hubungan antara X1 dan
X2 serta X3 dengan Y merupakan hubu-
ngan yang positif dan signifikan dengan
tingkat kekuatan hubungan yang kuat.
Penelitian ini mengkaji tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi minat masuk
SMK program studi keahlian TIK. Menu-
rut Shaleh dan Wahab (2004: 263) minat
dapat diartikan sebagai suatu kecende-
rungan untuk memberikan perhatian dan
bertindak tarhadap orang, aktivitas, dan
situasi yang menjadi objek dari minat
tersebut dengan disertai rasa senang.

Data hasil penelitian yang telah dila-
kukan menunjukkan bahwa indikator per-
sepsi orang tua terhadap lulusan SMK
yang paling mempengaruhi minat masuk
SMK program studi keahlian TIK adalah
perhatian dan penilaian terhadap SMK.
Lalu indikator harapan masuk SMK yang
paling mempengaruhi minat masuk SMK
program studi keahlian TIK adalah upaya
yang akan dilakukan saat sekolah di SMK
dan semangat belajar saat sekolah di
SMK Sedangkan indikator persepsi terha-
dap lulusan SMK yang paling mempe-
ngaruhi minat masuk SMK program studi
keahlian TIK adalah menyadari informasi
dan penilaian terkait lulusan SMK.

Minat masuk SMK program studi
keahlian TIK dipengaruhi oleh banyak
faktor. Diantaranya adalah seperti persep-
si orang tua, harapan mereka selama
sekolah di SMK, serta persepsi terhadap
lulusan SMK. Persepsi orang tua terhadap
SMK akan muncul jika diawali dengan
adanya perhatian, orang tua akan meneri-
ma informasi dan melakukan penilaian
berdasarkan cara pandang dan kebutuhan.

Windarto (2013) menyatakan bahwa
pengaruh orang tua, khususnya orang tua
yang memiliki latar belakang sebagai
orang tidak mampu dapat memberikan
minat yang positif bagi anaknya untuk
melanjutkan sekolah ke SMK. Orang tua
yang memiliki latar belakang ekonomi
menengah ke bawah, akan mendukung
atau menyekolahkan anaknya ke SMK de-
ngan harapan besok setelah sekolah bisa
langsung kerja. Akan tetapi, orang tua ju-
ga perlu mencari informasi secara lengkap
tentang SMK tersebut, agar nanti bisa
mengarahkan sang anak dalam menen-
tukan sekolah lanjutan sesuai minat dan
bakat anak.

Ketika siswa memiliki harapan dan
tujuan selama sekolah di SMK, mereka
perlu melakukan upaya dan semangat
belajar yang tinggi untuk mencapainya.
Contoh harapan adalah seperti pada pene-
litian yang dilakukan Windarto (2013)
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bahwa kondisi finansial orang tua secara
tidak sadar dapat menjadi sarana belajar
bagi anak. Hal tersebut dilakukan untuk
memiliki sikap siap dalam berusaha men-
cari pekerjaan pada diri anak, maka ke-
banyakan orang tua kalau anak segera
kerja, maka anak akan disekolahkan ke
SMK. Dengan adanya tujuan yaitu men-
dapatkan pekerjaan setelah lulus untuk
membantu ekonomi keluarga, siswa akan
merangkai harapan agar bisa memiliki
pekerjaan dari kemampuan yang diper-
oleh. Misalnya mereka akan belajar de-
ngan giat dan mulai belajar berwirausaha
ketika di bangku sekolah.

Sedangkan persepsi siswa tentang lu-
lusan SMK akan muncul jika telah men-
dapat informasi. Mereka akan menyadari
dan melakukan penilaian tentang bagai-
mana lulusan SMK. Menurut Saputri
(2013) para siswa SMP mempunyai pan-
dangan yang baik mengenai kualitas lu-
lusan SMK dengan ditunjukkannya kete-
rampilan dan keahlian yang mereka miliki
dibutuhkan dalam dunia usaha maupun
dunia industri. Para siswa lulusan SMK
relatif lebih mudah bekerja karena sejak
awal masuk sekolah mereka telah dibekali
skill yang menunjang mereka untuk terjun
ke dunia usaha dan dunia industri. Berda-
sarkan hal itu, sekolah memiliki tugas
besar untuk meningkatkan kualitas seko-
lah yang berdampak pada tingginya kuali-
tas lulusan, sehingga citra SMK di mata
masyarakat juga meningkat.

Dari uraian di atas, bisa dikatakan
tingkat persepsi orang tua terhadap SMK,
harapan masuk SMK, dan persepsi ter-
hadap lulusan SMK secara simultan mem-
beri pengaruh yang kuat terhadap tingkat
minat masuk SMK program studi ke-
ahlian TIK. Sehingga ketika nilai ketiga
faktor tersebut naik, nilai minat masuk
SMK program studi keahlian TIK juga
naik, dan begitu pula sebaliknya.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pengujian
hipotesis, dapat disimpulkan bahwa:
(1)tingkat persepsi orang tua masuk
dalam kategori sedang. Harapan masuk
dalam kategori tinggi. Persepsi terhadap
lulusan masuk dalam kategori sedang.
Minat masuk SMK program studi
keahlian TIK masuk dalam kategori
sedang; (2) terdapat hubungan positif dan
signifikan antara persepsi orang tua
dengan minat masuk SMK program studi
keahlian TIK; (3) terdapat hubungan
positif dan signifikan antara harapan
masuk dengan minat masuk SMK
program studi keahlian TIK; (4) terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
persepsi terhadap lulusan SMK dengan
minat masuk SMK program studi
keahlian TIK; (5) terdapat hubungan posi-
tif dan signifikan antara persepsi orang
tua dan harapan masuk dengan minat ma-
suk SMK program studi keahlian TIK; (6)
terdapat hubungan positif dan signifikan
antara harapan masuk dan persepsi terha-
dap lulusan SMK denganminat masuk
SMK program studi keahlian TIK; (7)
terdapat hubungan positif dan signifikan
antara persepsi orang tua dan persepsi ter-
hadap lulusan SMK dengan minat masuk
SMK program studi keahlian TIK; (8)
terdapat hubungan positif dan signifikan
antara persepsi orang tua dan harapan
masuk serta persepsi terhadap lulusan
SMK dengan minat masuk SMK program
studi keahlian TIK; (9) ketiga variabel
bebas memberikan sumbangan efektif  se-
besar 59,6% dan 40,4% sisanya disebab-
kan oleh faktor atau variabel lain seperti
faktor personal dan lingkungan.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan pada peneli-
tian ini, maka disarankan bahwa: (1) bagi
Pengembang Ilmu Pengetahuan, hasil pe-
nelitian ini dapat memberikan sumbangan
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pada perkembangan ilmu pendidikan. Pe-
ran BK untuk memberikan informasi
secara lengkap mengenai sekolah lanjutan
dalam hal ini adalah SMK program studi
keahlian TIK, sehingga bisa meningkat-
kan minat siswa SMP untuk masuk ke-
sana. Selain mempersiapkan lulusan yang
siap kerja dan memiliki jiwa wirausaha,
pendidikan di SMK juga bisa dijadikan
untuk mengembangkan bakat dan minat
serta mewujudkan cita-cita siswa dalam
bidang komputer, Bagi Universitas Negeri
Malang, penelitian ini menambah perben-
daharaan referensi sebagai rujukan pem-
buatan karya tulis yang relevan sehingga
kedepan nantinya terdapat penelitian-
penelitian yang lebih sempurna; (2) bagi
SMP, sebagai saran guna membentuk dan
meningkatkan minat siswa kelas IX SMP
masuk ke SMK program studi keahlian
TIK di Kabupaten Tulungagung, hendak-
nya lebih mengoptimalkan peran guru BK
dalam memberikan penyuluhan kepada
siswa terkait keunggulan dan keuntungan
yang bisa diambil jika mereka melanjut-
kan ke SMK program studi keahlian TIK.
Sedangkan bagi siswa SMP, sebagai saran
agar lebih aktif dalam mencari pengeta-
huan tentang SMK program studi keahli-
an TIK. Dan memahami bahwa SMK bisa
dijadikan untuk mengembangkan bakat
dan minat serta mewujudkan cita-cita; (3)
bagi SMK program studi keahlian TIK,
sebagai saran untuk meningkatkan kuali-
tas SMK sehingga bisa menampilkan
citranya sebagai jenis pendidikan yang di-
andalkan oleh masyarakat dan demi terca-
painya karakter lulusan SMK yang me-
nguasai keahlian bidang komputer; (4)
bagi Orang Tua Siswa SMP, dapat dija-
dikan sebagai gambaran untuk membantu
anak dalam menentukan pilihan sekolah
lanjutan sesuai kebutuhan dan kamauan
internal dari anak serta faktor eksternal
lain dalam penentuan masa depannya; (5)
bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Tu-
lungagung, dapat dijadikan sebagai tolak
ukur untuk mengembangkan mutu dan

relevansi pendidikan, perbaikan dan pera-
watan sarana pendidikan kejuruan, pe-
ngembangan standar kompetensi, dan ma-
sih banyak lagi yang lainnya. Upaya ini
akan dapat menampilkan citra SMK pro-
gram studi keahlian TIK sebagai jenis
pendidikan yang bisa diandalkan, sehing-
ga respon masyarakat bisa meningkat; (6)
bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya,
diharapkan penelitian ini bisa dijadikan
referensi demi penyempurnaan penelitian
yang sejenis sehingga dapat mengem-
bangkan lebih luas lagi indikator-indi-
kator yang berhubungan dengan persepsi
orang tua terhadap SMK, harapan masuk
SMK, persepsi terhadap lulusan SMK,
dan minat masuk SMK program studi
keahlian TIK.
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